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Dewa Wisnu umpamanya sering 

on tasauf/mistik juga | j 
tampak dalam Adam Ma'rifat- 
nya - Danarto. Misalnya pada 

TANGGAL 

mengejawantah pada raja raja 
yang bijaksana. 

Dalam ceritera wayang seperti 
Wahyu Cakraningrat, Makuto 
Romo secara dramatis terjadi 
pengejawantahan tokoh dewa 
kepada satria, sebagai reingkar- 
nasinya ke dunia. Ini ada tenden- 
sius kearah ajaran Hinduisme 
yang menganut reinkarnasi atau 
penitisan. Danarto berceritera 
dalam Adam Ma'rifatnya se- 
akan-akan Allah pun mengeja- 
wantah. Ini dapat kita ikuti 
dalam dialog yang berikut ini: 
"Siapa kamu" tanya orang 
banyak beramai ramai. 

"Adam Ma'rifat" jawab seorang 

itu. 
"mau apa kamu" tanya mereka 

lagi 
"Mau bersabda" jawabnya lagi. 

| "Apa kamu nabi?" 
"Bukan" 
"Apa kamu dewa?" 
"Bukan" 
"Lalu?" 
"Aku bukan Nabi dan bukan 

dewa, aku hanyalah Allah yang 

mengejawantah" 

"Astaga ...." 

| Lantas "Akulah Adam Ma'rifat" 
desah mereka dalam kedalaman 
suara, seperti menyanyi, kemu- 
dian nyanyian itu berubah men- 

dan mangaum. “jadi n menggeram 
Adam Ma'rifat mengerti tanpa 
belajar 
Adam Ma'rifat mabuk tanpa 
minum | 
Adam Ma'rifat agung tanpa 
mahkota 
Adam Ma'ritat laju tanpa karun, 
anaanesaananansan sarana nana na aan aan anna nan 

akunya Danarto dalam cerpen id 
| Adam Ma'rifatnya yang ima- 

dirasuki roh jinasinya Hahi 
melalui proses pengejawantahan 4 

NYA. Dan ini mirip gambaran 

dalam ceritera ceritera wayang 

dan pedalangan, tentang adanya 

Religious atau mistis? 
Apakah cerpen Adam 

em aa ea 
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(Sambungan dari hal VII) 
Ma 'rifatnya Danarto itu. 
karangan yang aer Atau . 
mistis? Menurut penulis lebih 
bersifat Kejawen. Kadang kadang 
menyimpang dari konsep keaga- 
maan, walaupun ia memberi war- 
na agama kedalamnya. Ia 
menyebut nyebut tokoh nabi isa, 
Yakub, Yusuf, Sulaiman, juga 
Muhammad yang tendenisius 
Islam disatu pihak, tetapi juga 
menempilkan - ngejawantahnya 
Allah kepada Adam Ma'rifat,. 
yang jelas berpola Hinduistis. 

Tapi ia sendiri memberi 
predikat Islam untuk sesuatu 
yang bersifat Hinduisme. can 
cara semacam ini tidak Ng: 
dan dari kacamata agama 
mungkin - dibenarkan. Kalau 
dalam Kejawen mungkin, karena 
sifatnya yang mau menyerap 
segala ajaran agama, tanpa 
merasa terikat oleh agama ybs" 
(dan ini munculnya jadi aliran 
Kebatinan). 
Adam Ma'rifatnya Danarto 

itu dapatlah dikatakan dari 
sesuati inajinasinya yang ngelan- 
tur dengan pola ceritera wayang. 
Ceriteranya cenderung magis dan 
mistis, tapi bukan religious. 
Sebab Danarto tidak membim- 
bing imajinasinya kearah agama 
tertentu, bahkan justru menga- 
burkannya. Walau barangkali hal 
itu diluar kesadarannya. Wallahu 
a'alam."“ . 
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